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Pemasyarakatan adalah suatu proses, yaitu proses therapeutic dimana 
sinarapidana pada waktu masuk lembaga pemasyarakatan dalam keadaan tidak 
harmonis dengan masyarakat sekitarnya, mempunyai hubungan negatif dengan 
masyarakat. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana pelaksanaan 
pemberian remisi warga binaan pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Metro? dan b. Apakah faktor penghambat dalam pelaksanaan 
pemberian remisi terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Metro?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris yaitu melakukan 
penelitian di lapangan yaitu dengan melihat fakta-fakta yang ada dalam 
pelaksanaan pemberian remisi warga binaan pemasyarakatan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Metro. 
 
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan: 1. Pelaksanaan 
pemberian remisi warga binaan pemasyarakatan di lembaga pemasyarakatan 
yaitu remisi adalah salah satu hak narapidana, yang diberikan oleh pemerintah 
yang pengusulannya dilakukan oleh kepala lembaga pemasyarakatan. Remisi 
yang diberikan terhadap narapidana di lembaga pemasyarakatan adalah berupa 
remisi umum dan remisi khusus, tidak ada remisi tambahan. Pemberian remisi 
terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Metro tidak 
selamanya berjalan tepat waktu. Untuk memperoleh remisi, maka narapidana 
harus memenuhi syarat administratif dan syarat substantif. Syarat administratif 
adalah adanya vonnis yang telah berkekuatan hukum tetap, adanya P-48 berupa 
surat perintah eksekusi dengan berita acaranya, berkelakuan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA di Kota Metro dengan predikat baik. 2. Faktor-faktor 
yang menjadi penghambat dalam pemberian remisi terhadap narapidana yaitu 
faktor administrasi yaitu adanya keterlambatan dalam hal persyaratan pengajuan 
remisi, faktor kelembagaan yaitu belum adanya suatu lembaga atau institusi yang 
khusus mengawasi pemberian remisi kepada narapidana, faktor sarana dan 
prasarana yaitu ketiadaan sarana untuk penghitung remisi, faktor dari perilaku 
narapidana yaitu salah satu faktor sebagai pengahambat pemberian remisi 
adalah berasal dari diri narapidana sendiri seperti, narapidana terlibat atau 
melakukan tindakan indisipliner. 
 
Berdasarkan kesimpulan maka saran yang dapat diberikan adalah: 1. Untuk 
mendapatkan remisi narapidana harus memenuhi syarat yang telah ditentukan 
sehingga setiap narapidana pasti akan mendapatkan remisi sehingga petugas 
Lapas akan semakin mudah untuk menilai narapidana yang berhak mendapatkan 
remisi. 2. Untuk petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA di Kota Metro tetap 
melaksanakan pemberian hak remisi sesuai dengan perundang-undangan yang 
telah ditetapkan sehingga tercipta kesesuaian antara peraturan yang ditetapkan 
dan peraturan yang seharusnya dilaksanakan. 
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Correctional is a process, namely a therapeutic process in which convicts at the 
time of entering the penitentiary are not in harmony with the surrounding 
community, have a negative relationship with the community. The problems in 
this research are: How is the implementation of remission for prisoners in prison 
in Class IIA Metro Correctional Institutions? and b. What are the inhibiting factors 
in the implementation of granting remissions to prisoners in Class IIA Metro 
Correctional Institutions? 

This study uses an empirical juridical approach, namely conducting research in 
the field, namely by looking at the facts that exist in the implementation of the 
remission of prisoners in Class IIA Metro Correctional Institutions. 

Based on the results of the discussion, it can be concluded: 1. The 
implementation of granting remissions for prisoners in correctional institutions, 
namely remission is one of the convicts' rights, granted by the government whose 
proposal is made by the head of the correctional institution. Remissions given to 
prisoners in correctional institutions are in the form of general remissions and 
special remissions, there are no additional remissions. The granting of remissions 
to prisoners in the Class IIA Metro Penitentiary does not always run on time. To 
obtain remission, convicts must meet administrative requirements and 
substantive requirements. Administrative requirements are the existence of a 
verdict that has permanent legal force, the existence of P-48 in the form of an 
execution order with the minutes, the behavior of a Class IIA Correctional 
Institution in Metro City with a good predicate. 2. Factors that become obstacles 
in granting remissions to convicts, namely administrative factors, namely delays 
in terms of remission submission requirements, institutional factors, namely the 
absence of an agency or institution that specifically oversees the granting of 
remissions to convicts, facilities and infrastructure factors, namely the absence of 
facilities to remission counter, a factor of convict behavior, namely one of the 
factors as an obstacle to granting remissions, comes from the convict himself, for 
example, the convict is involved or takes disciplinary action. 

Based on the conclusions, the suggestions that can be given are: 1. In order to 
get remission, convicts must meet predetermined conditions so that every convict 
will definitely get remission so that it will be easier for prison officers to assess 
convicts who are entitled to remission. 2. For Class IIA Penitentiary officers in 
Metro City, they will continue to grant remission rights in accordance with 
established laws so as to create conformity between the stipulated regulations 
and the regulations that should be implemented. 
  



  



 

  



 

  



 

  



 

  



PERSEMBAHAN  

Skripsi ini persembahkan untuk : 

1. bapak Rahmat Yasin dan Ibu Marta Supri Hartati yang dengan tulus 

mengasuh, membimbing, mendidik, dan mendo’akan untuk kebaikan dan 

keberhasilan kepada putra-putrinya hingga saat ini. Terima kasih yang tak 

terhingga serta bhaktiku padamu hingga hayatku berakhir, aku saying 

kalian  

2. Suami dan anak-anaku tersayang dan tercinta yang senantiasa 

memberikan semangat dan motivasi selama proses perkuliahan sampai 

selesai.  

3. Dr. Iskandar, S.H., M.H. selaku Dosen Pembimbing I dan Tirta Gautama, 

S.H.< M.H., selaku Dosen Pembimbing II, yang telah membimbing dan 

memberikan kritik serta saran yang memotivasi juga ilmu yang diberikan 

untuk menyelesaikan skripsi.  

4. Seseorang yang menginspirasi saya dalam pemilihan judul dan kepada 

pihak yang sudah banyak membantu dalam menyelesaikan skripsi, terima 

kasih banyak untuk do’a dan semangat dari kalian.  

5. Rekan seperjuanganku yang selalu mendampingi dan banyak 

memberikan dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga ilmu 

yang kita miliki ini dapat memberikan manfaat dan membawa citra baik 

bagi diri, keluarga serta almamater tempat kita menimba ilmu.  

6. Almamaterku Universitas Muhammadiyah Metro  

  



RIWAYAT PENULIS  

 

Afifa Yasin adalah putri dari pasangan Bapak Rahmat Yasin dan Ibu 

Martha Supri Hartati dilahirkan di Wonosari Pekalongan Lampung Timur pada 

tanggal 14 Desember 1993. 

Pendidikan formalnya diawali pada Tahun 1999 di SD Negeri 3 Wonosari, 

dan tamat SD Tahun 1999 kemudian melanjutkan pendidikan tingkat pertama ke 

SMP Negeri 1 Metro selama tiga tahun selesai pada Tahun 2005 sampai dengan 

2008. Setelah itu melanjutkan pendidikan tingkat atas di SMA Negeri 1 Metro 

pada Tahun 2008 dan lulus pada Tahun 2011. Dan sempat melanjutkan kuliah di 

Universitas Sriwijaya dengan mengambil jurusan Matematika Murni FMIPA pada 

tahun 2011, setahun kemudian pindah kuliah ke STO Dharma Wancana Metro 

jurusan Pendidikan Olahraga pad tahun 2012 dan lulus pada tahun 2015. 

Melalui penerimaan CPNS dan setelah mengikuti serangkaian tahapan 

tes, pada tahun 2017 secara resmi diterima sebagai CPNS di Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, kemudian ditempatkan di 

Unit Pelaksanaan Teknis di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II Bandar 

Lampung. Pada Tahun 2022, dipindahkan tugaskan di Lembaga 

Penmasyarakatan Kelas II A Metro sampai sekarang.  

Pada Tahun 2019 memutuskan untuk melanjutkan pendidikan dibangku 

kuliah di Universitas Muhammadiyah Metro sampai dengan selesai pada 

program studi hukum.  

 

  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



DAFTAR ISI 
 

 
 
 

Halaman 
BAB. I   PENDAHULUAN   

A.  Latar Belakang Masalah  ..................................................................  1 
B.  Permasalahan dan Ruang Lingkup ...................................................  5 
C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian ......................................................  5 
D.  Kerangka Teoritis dan Konseptual .................................................  6 
E.  Sistematika Penulisan  .....................................................................  8 

 
BAB. II   TINJAUAN PUSTAKA  

A. Pelaksanaan ......................................................................................  10 

B. Remisi  .............................................................................................. 12 

C. Warga Binaan Pemasyarakatan ........................................................  16 

D. Lembaga Pemasyarakatan ................................................................  18 

 
BAB. III   METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Masalah .......................................................................  33 
B. Sumber dan Jenis Data  ..................................................................  33 
C.  Penentuan Populasi dan Sampel .....................................................  34 
D.  Metode Pengumpulan Data dan Pengolahan Data ..........................  34 
E.   Analisis Data  ..................................................................................  35 

 

BAB. IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Metro ............................  36 
B. Narasumber   ..................................................................................  37 
C.  Pelaksanaan Pemberian Remisi Warga Binaan Pemasyarakatan di   
      Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Metro .....................................  38 
D.  Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Pemberian Remisi Terhadap 
      Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Metro ..............  49 

 

BAB.  V  PENUTUP 

A. Kesimpulan ......................................................................................  52 
B. Saran   ............................................................................................  52 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 


